BAB I

PENDAHULUAN
1. 1
Latar Belakang

Alam semesta memiliki dimensi sangat luas. Sebagai tolak ukur batas kemampuan akal dan teknologi, alam semesta menjadi cerminan kehidupan manusia sejak dulu, kini, dan masa mendatang. Kehidupan sosial manusia tercermin melalui pergerakan benda-benda langit, seperti adanya kecenderungan berkelompok, berpasangan, termasuk kelahiran dan kematian. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat pada era global saat ini terasa sekali pengaruhnya dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, khususnya dalam dunia pendidikan, sosial, dan kebudayaan. Kemajuan teknologi beserta dampaknya telah menguasai hampir seluruh bagian masyarakat Indonesia.
Kehidupan budaya manusia sejak dulu, menggunakan benda-benda langit seperti Matahari, Bulan, dan bintang, sebagai simbol-simbol kepercayaan mereka. Itu menjadi bukti adanya keterkaitan yang erat antara alam semesta dengan kehidupan budaya manusia. Contoh lainnya tentang keterkaitan kehidupan budaya manusia dan alam semesta adalah penentuan untuk navigasi dan waktu bercocok tanam. Sementara pada zaman modern, keberadaan benda-benda langit senantiasa dijadikan patokan bagi pergerakan satelit, acuan waktu, geodesi, penentuan posisi baik itu posisi di Bumi maupun posisi di langit. Pencarian kebenaran ilmu pengetahuan merupakan naluri dan kebutuhan umat manusia, khususnya ilmu pengetahuan alam semesta, oleh salah satunya dapat diperoleh di Observatorium Bosscha yang terbuka bagi pendidik dan anak didik untuk memperoleh informasi alam semesta. Seperti contoh pada tahun 2007, yang bisa dirasakan masyarakat adalah waktu penentuan awal puasa dan jatuhnya bulan syawal mendatang. Dalam artian Observatorium Bosscha berperan penting dalam kemajuan teknologi yang sangat kuat kaitannya dengan kebutuhan manusia akan ilmu pengetahuan alam semesta.
Observatorium Bosscha, seperti umumnya observatorium lain di dunia, adalah suatu organisasi dengan ciri-ciri spesifik yang bernuansa internasional, dan menjadi salah satu pendidikan formal serta mempunyai peran sebagai cagar ilmu pengetahuan dan cagar budaya. Namun kurangnya informasi yang disediakan oleh pihak pengelola Observatorium Bosscha dan pemerintah, membuat masyarakat dahaga terhadap informasi dan pendidikan basic space science (Ilmu Pengetahuan Alam Semesta), sehingga diperlukan dukungan dari semua pihak untuk bersama-sama memberikan layanan informasi terbaik. Baik dalam hal mempromosikan Observatorium Bosscha maupun menyebarkan informasi tentang Observatorium Bosscha sendiri, agar lebih diketahui oleh masyarakat umum khususnya pelajar sekolah dasar.
1.2 Identifikasi Masalah

Observatorium Bosscha memiliki keunikan serta merupakan salah satu tempat peneropongan bintang tertua di Indonesia. obervatorium ini merupakan pusat penelitian dan pengembangan ilmu astronomi di Indonesia. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas dalam upaya menjelaskan ruang lingkup permasalahan di Observatorium Bosscha yaitu;  
1. Kurangnya penyebaran-penyebaran media informasi yang dilakukan oleh pihak pengelola Bosscha.

2. Kurangnya  promosi akan kegiatan atau program-program untuk mengenalkan Observatorium Bosscha.

3. Pendekatan kepada masyarakat terutama anak-anak pelajar sekolah dasar kurang tersampaikan, sehingga pelajar sekolah dasar tersebut kurang mendapatkan informasi yang benar mengenai Observatorium Bosscha.
1.3 Fokus Masalah
Observatorium Bosscha sebagai media yang digunakan untuk pengamatan dan penelitian astronomi, dan juga mempunyai peran sebagai cagar ilmu pengetahuan dan cagar budaya. Peranan Observatorium boscha mengumpulkan informasi dan menyebarkan informasi tersebut kepada kepada masyarakat umum terutama anak-anak sekolah dasar.
Dalam hal ini penulis memfokuskan masalah pada pendekatan  dan menyampaikan informasi Observatorium Bosscha dan ilmu pengetahuan alam semesta kepada masyarakat umum terutama anak-anak sekolah dasar yang kurang mendapatkan informasi yang benar mengenai Observatorium Bosscha sendiri dan  informasi ilmu pengetahuan alam semesta.
1.4 Maksud Dan Tujuan Perancangan
1.4.1 Maksud

Maksud dari perancangan yang dilakukan penulis yaitu untuk memperoleh data-data, serta informasi mengenai Observatorium Bosscha , dan sebagai bahan analisis dalam penyusunan tugas akhir ini.

1.4.2 Tujuan

Adapun tujuan dari perancangan yang telah dilakukan oleh penulis adalah;

1. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang Observatorium Bosscha.

2. memperkenalkan Observatorium Bosscha kepada pelajar sekolah dasar.

3. Melestarikan salah satu tempat penoropong bintang tertua yang ada di Indonesia.

4. Memberikan informasi tentang Observatorium Bosscha kepada masyarakat umum khususnya pelajar sekolah dasar.

5. Melakukan penyebaran informasi tentang Observatorium Bosscha yang akan dilakukan akan lebih efisien, tanpa mengurangi informasi tentang Observatorium Bosscha.
1.5 Kata Kunci
Dalam hal ini ada beberapa kata kunci yang digunakan penulis dalam penulisan tugas akhir yaitu;
Observatorium
: Tempat yang digunakan sebagai pengamatan dan mengamati perkembangan sesuatu di alam semesta.
Astronomi

: Ilmu yang melibatkan pengamatan dan penjelasan kejadian yang terjadi di luar Bumi dan atmosfernya.

Informasi

: Pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi.
Perancangan
: Proses, cara , pembuatan atau merancang.
Media

: Merupakan suatu sarana komunikasi, seprti koran, majalah dan lain-lain.
Alam Semesta
: Segala sesuatu yang ada di langit , seperti bintang, bulan, dan lain-lain.
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